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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Ariska Pratiwi, 8335132530, Laporan Praktik Kerja Lapangan pada PT Waskita 

Beton Precast Tbk., Jakarta: Konsentrasi Perpajaka,  Program Studi S1 

Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

Januari 2017. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini merupakan deskripsi dan pencapaian atas 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah 

satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

PT Waskita Beton Precast Tbk. bergerak di bidang manufaktur dengan produk 

utamanya beton precast dan ready mix. Kantor tersebut beralamat di Gedung 

Teraskita, Jalan M.T. Haryono Kav. No. 10A, Jakarta Timur 13340. Praktik Kerja 

Lapangan dilaksanakan selama 40 hari yang dimulai  sejak tanggal 20 Juni – 19 

Agustus 2016 dengan 5 hari kerja, Senin – Jumat pada pukul 08:00 s.d. 17:00. 

Praktikan ditempatkan di bagian pajak. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 

pengalaman, serta mengetahui situasi dan kondisi dunia kerja secara nyata, 

sehingga praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

dunia usaha kerja yang sesuai bidangnya. 

 

Selama melaksanakan PKL, praktikan memperoleh pengetahuan dan wawasan, 

serta pengalaman kerja, khusunya di bidang pajak dalam pengelolaan PPN 

Masukan perusahaan. Selama menjalankan PKL, terdapat beberapa kendala 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang didapatkan, namun kendala tersebut dapat 

diatasi seiring dengan bimbingan dari para pegawai serta penyesuaian 

lingkungan kerja. 
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KATA PENGANTAR 

 

        Segala puji dan syukur atas kehadirat ALLAH SWT atas segala 

limpahan rahmat, hidayah, nikmat dan karunia-Nya yang besar sehingga 

praktikan dapat menyelesaikan penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) ini. Laporan PKL ini ditulis berdasarkan hasil kegiatan praktikan 

selama menjalani masa PKL di PT Waskita Beton Precast Tbk. Tujuan 

penulisan laporan PKL ini untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, Program Studi Strata Satu (S1) 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Banyak 

kesulitan dan hambatan yang praktikan hadapi saat penyusunan laporan, 

namun berkat bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, akhirnya 

laporan ini dapat diselesaikan. 

 Pada kesempatan ini, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang membantu Praktikan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam menyelesaikan laporan PKL ini, yaitu kepada: 

1. Dr. Dedi Purwana S.E., M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

2. Nuramalia Hasanah, SE.,M.Ak selaku Koordinator Program Studi 

S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

yang telah memberikan saran dan dukungan moril kepada 

praktikan; 

3. Tri Hesti Utaminingtyas, SE, M.SA, selaku Dosen Pembimbing 

penulisan laporan PKL yang dengan sabar telah memberikan 



 
 

v 

 

saran, motivasi, dan waktunya untuk memberikan bimbingan 

kepada praktikan; 

4. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi yang telah memberikan 

pengetahuan tak ternilai kepada praktikan selama di bangku 

perkuliahan; 

5. Keluarga Besar PT Waskita Beton Precast Tbk, khususnya Pak 

Budi selaku Direktur Keuangan, Pak Kristadi selaku Manajer SDM, 

Pak Ronni selaku Manajer Pajak, Pak Andri selaku pembimbing 

dan penilai bagi praktikan, Pak Affan dan Bu Nindi selaku 

pembimbing dan rekan kerja praktikan, dan seluruh pegawai 

Waskita Beton Precast lainnya. Praktikan bersyukur telah 

mendapatkan pengalaman kerja yang sangat berharga selama 

melaksanakan PKL di PT Waskita Beton Precast; 

6. Ayah, ibu, adik, serta orang-orang terdekat yang selalu memberikan 

dukungan dan doa’ tiada henti kepada praktikan; 

7. Sahabat-sahabatku di S1 Akuntansi Reguler D 2013 yang selalu 

menemani praktikan baik dalam suka maupun duka selama hampir 

4 tahun berkuliah di Universitas Negeri Jakarta; 

8. Dan saudara-saudariku di KSEI dan LDK. 

Jakarta,  Januari 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar didunia 

setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Pertumbuhan penduduk di Indonesia 

selalu diikuti dengan pertumbuhan angkatan kerja yang besar pula. Saat ini 

Indonesia sedang memasuki tahap pembangunan, dimana negara ini memiliki 

penduduk usia kerja yang lebih tinggi dibandingkan penduduk usia tua yang 

mandiri. Indonesia saat ini sedang mengalami kekurangan tenaga kerja yang 

terampil dan kelebihan tenaga kerjA. 

Pertumbuhan makro ekonomi secara berlahan telah mampu menurunkan 

angka pengangguran di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada bulan Februari 2016 

tercatat mencapai 7.02 juta jiwa.  Jumlah tersebut menurun dibandingkan bulan 

Agustus 2015 yang mencapai 7.56 juta jiwa.
1
 Pengangguran yang terjadi di 

Indonesia bukan dikarenakan sedikitnya kesempatan kerja yang tersedia, tetapi 

disebabkan kerana ketidakcocokan antara keterampilan tenaga kerja dengan 

kesempatan kerja yang tersedia. Hal ini yang mengakibatkan banyak lowongan 

pekerjaan di Indonesia yang diisi oleh pekerja yang tidak memenuhi syarat. 

                                                             
 1 Badan Pusat Statistik, Laporan Bulanan Data Sosial dan Kependudukan, Tabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka Indonesia, diakses pada 22 Oktober 2016 pukul 11.51 
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 Indonesia sebenarnya memiliki banyak sekali peluang pekerjaan. Namun, 

banyak angkatan kerja yang kurang dibekali oleh keterampilan dan 

pengalaman kerja sehingga angkatan kerja tidak siap menghadapi dunia kerja. 

Pemerintah dapat menjadi perantara untuk mengajak penyelenggara pendidikan 

dan para pengusaha untuk menciptakan investasi keterampilan manusia dalam 

menciptakan peluang kerja yang lebih besar. Hal ini dapat membuka lapangan 

kerja bagi angkatan kerja yang sesuai dengan relevansi pendidikan yang 

mereka tempuh. 

 Sinergi antara pemerintah, penyelenggara pendidikan, dan para pengusaha 

ini, maka lahirlah sebuah konsep atau sistem magang atau Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Program ini sebagai sarana pembekalan yang seimbang 

antara pengetahuan akademik dan non akademik. Melalui program ini, 

mahasiswa dituntut untuk tidak hanya pandai dalam berteori melainkan juga 

harus terampil dalam mengimplementasikan teori yang dipelajarinya dalam 

dunia kerja. Pada proses PKL, perusahaan menyediakan pelatihan, kesempatan 

bekerja, dan pengetahuan serta wawasan mengenai dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

 Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi atau Ahli Madya. Dengan diwajibkannya program Praktik Kerja 

Lapangan ini, diharapkan semua mahasiswa/mahasiswi Fakultas Eknomi 

Universitas Negeri Jakarta jauh lebih siap dalam menghadapi persaingan di 

dunia kerja. Saat ini persaingan dalam dunia kerja sangat ketat, karena telah 
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diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Selain itu, dengan 

adanya program PKL ini juga diharapkan dapat menciptakan lulusan-lulusan 

FE UNJ yang terampil dan berkualitas. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL, diantaranya: 

a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Negeri 

Jakarta.  

b. Mempraktikkan ilmu-ilmu akuntansi terapan yang dipelajari selama 

bangku perkuliahan. 

c. Mempelajari suatu bidang kerja tertentu yang merupakan bagian dari 

penerapan ilmu akuntansi. 

2. Tujuan dari PKL, diantaranya: 

a. Memperoleh pengalaman bekerja sesuai dengan disiplin ilmu praktikan. 

b. Memperoleh gambaran nyata mengenai dunia kerja yang akan praktikan 

tempuh setelah lulus. 

c. Menambah wawasan praktikan mengenai penerapan dan perkembangan 

praktik akuntansi di suatu organisasi. 

d. Menambah relasi untuk mempersiapkan diri praktikan menuju lapangan 

kerja. 

e. Mengetahui dan melatih budaya kerja, disiplin kerja, dan etika kerja 

sebagai persiapan praktikan untuk memasuki dunia kerja yang 

sesunguhnya. 
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f. Mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya yang kompeten dan 

memiliki daya saing yang tinggi. 

 

C. Kegunaan PKL 

Setelah pelaksanaan PKL, terdapat beberapa kegunaan yang didapat oleh 

praktikan secara langsung, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tempat praktikan menimba ilmu, dan perusahaan sebagai tempat praktikan PKL, 

antara lain: 

1. Bagi Praktikan, diantaranya: 

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru seputar dunia kerja. 

b. Sebagai sarana mengimplementasikan teori-teori yang dipelajari selama 

perkuliahan. 

c. Mengembangkan sikap profesionalisme dalam bekerja pada diri 

praktikkan. 

d. Mengembangkan keterampilan bekerjasama dan berinteraksi dengan 

orang lain. 

e. Terjalin relasi dan hubungan baik antara praktikan dengan pihak 

perusahaan.  

f. Mengembangkan social skill praktikan, dimana praktikan harus bisa 

menyesuaikan diri dengan budaya dan lingkungan kerja. 

g. Mempersiapkan mental praktikan sebagai calon tenaga kerja 

professional. 

h. Sebagai sarana promosi diri bagi praktikan, sehingga memungkinkan 

direkrut kembali oleh perusahaan setelah proses perkuliahan selesai. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, diantaranya: 

a. Terjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dan tempat kerja praktikan melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

b. Media promosi calon lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang tercermin dari kinerja praktikan. 

c. Eksternal control, penilaian tentang kemampuan dan pemahaman 

mahasiswa atas penyerapan ilmu yang dilakukan oleh mahasiswa selama 

proses pembelajaran di kampus. 

d. Melahirkan generasi lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta yang telah siap menghadapi lapangan dan persaingan kerja yang 

sesungguhnya.  

3. Bagi PT. Waskita Beton Precast, diantaranya: 

a. Dapat terjalinnya hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dan PT. Waskita Beton Precast. 

b. Bagian dari upaya branding serta Corporate Social Responsibilities 

(CSR) perusahaan kepada masyarakat, khususnya mahasiswa. 

c. Memberikan gambaran bagi perusahaan mengenai kemampuan akademik 

maupun non akademik mahasiswa, khususnya dari Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta yang tercermin dari hasil praktik kerja 

praktikan. 
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d. Sedikit banyaknya pekerjaan perushaan yang berhubungan dengan 

akuntansi dan pajak pada PT. Waskita Beton Precast dapat terselesaikan 

dengan adanya praktikan di perusahaan tersebut.  

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di salah satu anak perusahaan dari PT Waskita 

Karya Tbk, yakni PT Waskita Beton Precast Tbk. Fokus bisnis perusahaan ini 

ialah produksi beton (precast), berikut informasi terkait tempat pelaksanaan PKL 

oleh praktikan. 

 Nama Instansi  : PT Waskita Beton Precast Tbk. 

 Alamat   : Gedung Teraskita Lantai 3 dan 3A 

     Jl. MT. Haryono Kav. No. 10A, 

     Jakarta Timur 13340. 

Telepon  : (021) 22892999, 29838020 

Fax   : (021) 29838025 

Homepage  : www.waskitaprecast.co.id 

Email   : info@waskitaprecast.co.id  

Bagian Penempatan   : Departemen Akuntansi, Keuangan & Pajak,  

     khususnya Divisi Pajak 

Alasan praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. Waskita Beton  

Precast yaitu PT. Waskita Beton Precast merupakan salah satu anak perusahaan 

konstruksi terbesar di Indonesia ini yang diharapkan dapat memberikan 

pengalaman berharga bagi praktikan dalam mengarungi dunia kerja nanti. PT. 

Waskita Beton Precast baru resmi didirikan bulan Oktober 2014. Namun pada 20 

http://www.waskitaprecast.co.id/
mailto:info@waskita
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Septermber 2016 lalu PT. Waskita Beton Precast ini sudah melepaskan sahamnya 

melalui penawaran umum perdana (Initial public offering/IPO) saham. Oleh 

karena itu, diterimanya praktikan melaksanakan PKL di PT Waskita Beton Precast 

merupakan sebuah kebanggaan bagi praktikan dan dapat menjadi starting point 

yang baik bagi karir praktikan kelak. 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan mengacu kepada pedoman 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta (FE UNJ), adapun tahapan-tahapan yang dilakukan praktikan di antaranya: 

1. Tahap Persiapan PKL 

Praktikan mengawali proses persiapan PKL dengan cara mencari 

informasi mengenai perusahaan-perusahaan yang dapat menerima mahasiswa 

akuntansi dari FE UNJ melalui mahasiswa/mahasiswi akuntansi yang sudah 

pernah melakukan PKL dan juga observasi langsung ke perusahaan-

perusahaan terdekat. Setelah melakukan pemetaan, praktikan kemudian 

memilih lokasi tempat PKL yang ideal menurut praktikan, yaitu PT Waskita 

Beton Precast. Setelah menentukan pilihan, praktikan mengajukan surat 

permohonan PKL (Lampiran 1, hal. 41) ke perusahaan tersebut. 

Pengajuan surat permohonan pelaksanaan PKL diawali dengan membuat 

surat permohonan PKL di Bagian Administrasi dan Kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi yang berlokasi di Gedung R. Setelah itu, surat tersebut 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi S1 Akuntansi, lalu diajukan ke Biro 

Administrasi, Akademik, dan Kemahasiswaan (BAAK) untuk diproses. 
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Setelah proses pembuatan surat permohonan PKL dari BAAK selesai, 

praktikan mengajukan berkas permohonan PKL yang terdiri dari surat 

permohonan PKL dari universitas, Curriculum Vitae (CV), proposal PKL dan 

transkip nilai yang ditujukan kepada Kepala Sumber Daya Manusia PT. 

Waskita Beton Precast. 

Setelah semua berkas siap, maka praktikan langsung mengantarkan 

seluruh berkasnya ke PT. Waskita Beton Precast dengan langsung menemui 

staff Sumber Daya Manusia PT. Waskita Beton Precast yang bertanggung 

jawab atas kegiatan PKL. Kemudian praktikan mendapatkan konfirmasi atas 

permohonan PKL tersebut pada 14 Juni 2016 melalui e-mail (Lampiran 2, 

Hal 42). 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

 Setelah praktikan diterima perusahaan untuk dapat melakukan PKL di PT 

Waskita Beton Precast, praktikan mulai melaksanakan program PKL pada 

tanggal 20 Juni 2016 hingga 19 Augustus 2016. Praktikan melaksanakan PKL 

setiap hari Senin hingga Jum’at mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 

17.00 WIB. Namun pada bulan Ramadhan, perusahaan mengurangi waktu 

pelaksanaan kerja dan PKL menjadi pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 

WIB. 

 Hari pertama PKL praktikan diarahkan oleh Pak Iman dari bagian Sumber 

Daya Manusia mengenai proses kegiatan PKL dan diantarkan langsung ke 

Departemen Akuntansi, Keuangan dan Pajak. Praktikan langsung 

memperkenalkan diri di Departemen Akutansi, Keuangan dan Pajak yang 
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dibimbing oleh pembimbing selama pelaksaan kegiatan PKL. Praktikan 

menjalankan jobdesk bagian Pajak yang berhubungan dengan PPN terutama 

PPN Masukan PT Waskita Beton Precast. Praktikan menyelesaikan kegiatan 

PKL pada 19 Agustus 2016 dan praktikan mendapatkan surat keterangan 

bahwa praktikan telah menyelesaikan kegiatan PKL tersebut (Lampiran 3, 

Hal. 43). 

3. Tahap Penyusunan Laporan PKL 

 Setelah melaksanakan PKL di PT Waskita Beton Precast, praktikan 

diwajibkan menuliskan laporan hasil kegiatan selama PKL sebagai salah satu 

syarat kelulusan bagi mahasiswa S1 Akuntansi FE UNJ. Penyusunan laporan 

hasil PKL disesuaikan dengan Pedoman PKL FE UNJ tahun 2012 yang 

bersumber dari website FE UNJ. Selama proses pembuatan laporan PKL, 

praktikan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing PKL yang 

dilaksanakan mulai bulan Oktober hingga Desember 2016.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Waskita Beton Precast didirikan oleh salah satu perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) terbesar dibidang konstruksi di Indonesia, yakni PT 

Waskita Karya (Persero) pada tanggal 7 Oktober 2014.
2
 Dimana PT Waskita 

Karya banyak mendapatkan kepercayaan dalam menangani mega proyek. PT 

Waskita Beton Precast didirikan untuk melakukan inovasi dan terobosan agar 

dapat terus melaksanakan pembangunan proyek-proyek negara secara maksimal.  

Modal dasar yang diperlukan oleh PT Waskita Karya untuk mendirikan PT 

Waskita Beton Precast sebesar Rp 100 miliar, dimana modal ditempatkan dan 

disetor sebesar Rp 25 miliar yang telah diambil bagian oleh Pemegang Saham, 

yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk sebesar Rp 24.999.000.000 dan Koperasi 

Waskita sebesar Rp 1.000.000.
3
  

Pendirian PT Waskita Beton Precast merupakan salah satu strategi 

pengembangan sekaligus diversifikasi usaha yang dilakukan oleh PT Waskita 

Karya guna menjadi perusahaan jasa konstruksi terbaik di Indonesia. PT Waskita 

Beton Precast diharapkan dapat menjadi supplier bagi kebutuhan internal proyek-

proyek dari Waskita Karya ataupun pemenuhan kebutuhan bagi pihak eksternal 

perusahaan. Dimana penjualan beton PT Waskita Beton Precast didominasi 

                                                             
 2 Sejarah dan Profil singkat WSBP, 2016 (http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-
profil-singkat-wsbp/). Diakses pada tanggal 22 Oktober 2016 pukul 14.30 WIB. 

 3 Berita Waskita, 2014 (http://www.waskita.co.id/en/id/index.php/news2/item/557-waskita-dirikan-

pt-waskita-beton-precast). Diakses tanggal 22 Oktober 2016 pukul 14.40 WIB. 

http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
http://www.waskita.co.id/en/id/index.php/news2/item/557-waskita-dirikan-pt-waskita-beton-precast
http://www.waskita.co.id/en/id/index.php/news2/item/557-waskita-dirikan-pt-waskita-beton-precast
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penjualan kepada PT Waskita Karya sekitar 80% dan sisanya kepada perusahaan 

lain. 

Di usianya yang masih relatif muda, Waskita Beton Precast tampil sebagai 

entitas baru dalam produksi beton precast di Indonesia yang kinerjanya melesat 

mampu menyaingi perusahaan sejenis dibidang beton. PT Waskita Beton Precast 

mencatatkan laba bersih pada tahun 2014 sebesar Rp 140.3 miliar. Dari laba 

sebesar itu, 20% diantaranya digunakan sebagai cadangan wajib dan sisanya 

sebesar 80% sebagai saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya. Waskita 

Beton Precast pun kini diperhitungkan sebagai pelaku usaha beton precast yang 

sangat kompetitif di Indonesia. 

Pada tanggal 8 September 2016, PT Waskita Beton Precast memperoleh 

pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham WSBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

10.544.463.000 saham dengan nilai nominal Rp 100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp 490,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 September 2016.
4
 

Saat ini, PT Waskita Beton Precast didukung oleh jaringan yang luas dengan 

15 plant dan Baching plant yang tersebar di beberapa kota di Indonesia. Dalam 

mengoperasikan kegiatan usahanya, PT Waskita Beton Precast memiliki Visi agar 

menjadi unit bisnis dibidang Precast dan Ready Mix yang dapat memberikan 

profit center dengan menghasilkan produk yang berkuliatas tinggi dan harga yang 

kompetitif, yaitu “Menjadi Perusahaan Manufaktur Precast dan Ready Mix 

                                                             
 4 Sejarah dan Profil singkat WSBP, 2016 (http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-

profil-singkat-wsbp/). Diakses pada tanggal 22 Oktober 2016 pukul 15.40 WIB. 

http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
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terdepan di Indonesia”. Dalam mewujudkan visinya, PT Waskita Beton Precast 

memiliki beberapa misi yang diantaranya; 

1. Membuat produk yang secara terus menerus, memenuhi persyaratan dan 

ditetapkan oleh pelanggan serta melakukan inovasi dalam pengembangan 

produk dan mendapatkan pengakuan dari pelanggan. 

2. Menjadikan SDM yang kompeten dan berdaya saing di Industri Precast 

dan Ready Mix. 

3. Menjalin hubungan yang saling menguntungkan dengan pihak-pihak yang 

berkontribusi terhadap kemajuan perusahaan. 

4. Memanfaatkan teknologi informasi dalam mencapai daya saing di Industri 

Precast dan Ready Mix 

5. Inovasi dalam Pengembangan Produk Precast. 

Selain memiliki visi dan misi yang jelas, PT Waskita Beton Precast juga 

menerapkan budaya kerja guna menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

efektif. Budaya kerja PT Waskita Beton Precast dikenal dengan IPTEx yang 

merupakan singkatan dari Integrity, Profesionalism, Teamwork Excellence. Selain 

budaya kerja, PT Waskita Beton Precast memiliki motto perusahaan yaitu 

“Produk Berkualitas dan Pengiriman Tepat Waktu”. Dimana motto ini bertujuan 

untuk meningkatkan semangat kerja yang tinggi. PT Waskita Beton Precast 

memiliki logo perusahaan dengan kombinasi warna biru tua dan jingga serta 

memiliki logo yang serupa pada huruf “W” dengan PT Waskita Karya yang 

merupakan induk dari PT Waskita Beton Precast (Lampiran 4, Hal. 44). 
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Gambar II.1 

Milestone PT Waskita Beton Precast 

Sumber : Halaman Web PT Waskita Beton Precast 

http://www.waskitaprecast.com (Diakses pada 15 November 2016) 

  

B. Struktur Organisasi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Sumber Daya Manusia PT 

Waskita Beton Precast, dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan 

ditunjang oleh struktur organisasi yang kokoh dan alur koordinasi yang jelas 

(Lampiran 5, Hal 45). Saat ini, PT Waskita Beton Precast diawasi oleh Dewan 

Komisaris. Dewan Komisaris terdiri dari komisaris utama PT Waskita Beton 

Precast yang ditempati oleh Tunggul Rajagukguk. Komisaris dependen ditempati 

oleh Agus Sugiono yang juga berasal dari perusahaan induk, yakni PT Waskita 

Karya. Sedangkan komisaris independen Waskita Beton Precast saat ini adalah 

http://www.waskitaprecast.com/
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Deddy Yevri Hanteru Sitorus yaitu peneliti dari IHS Exclusive Analysis, London 

dan Suhendro Bakri. 

Sementara itu, jajaran pimpinan Waskita Beton Precast saat ini dipimpin oleh 

Jarot Subana sebagai Direktur Utama PT Waskita Beton Precast. Dalam 

menjalankan tugasnya, Ir. Jarot Subana dibantu oleh Direktur Keuangan  yaitu 

MC. Budi Setyono IR., MM., Direktur Pengembangan dan Sumber Daya Manusia 

yaitu Anto Yulianto Tyas Nugroho, dan Direktur Teknik & Operasi yaitu Agus 

Wantoro. Demi mencapai tujuan-tujuan jangka pendek maupun jangka panjang 

perusahaan, Direktur tersebut dibantu oleh 11 Manajer Umum dan 25 Manajer di 

Pusat serta 22 Manajer di Plant. Dalam kegiatan operasionalnya, PT Waskita 

Beton Precast membagi unit kerjanya menjadi 10 Departemen yang setiap 

departmennya di pimpin oleh manajer umum, diantaranya; 

1. Departemen Pemasaran, Penjualan dan Anggaran 

Departemen Pemasaran, Penjualan dan Anggaran memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut; 

a. Menyajikan data dari departemen produksi yang akan dimasukkan ke 

dalam laporan keuangan; 

b. Mengkoordinir implementasi sistem anggaran di setiap departemen; 

c. Membuat laporan manajemen dan justifikasinya berdasarkan data 

realisasi anggaran bulanan/triwulanan/tahunan; 

d. Menganalisis kewajaran data realisasi di dalam sistem budgeting secara 

rutin; 
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e. Menganalisis tingkat kewajaran dari proses pembayaran yang dilakukan 

oleh setiap departemen; 

f. Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memperhatikan trend 

pasar dan sumber daya perusahaan; 

g. Menyusun perencanaan arah kebijakan pemasaran; 

h. Menciptakan, menumbuhkan, dan memelihara kerja sama yang baik 

dengan pelanggan; 

i. Menyusun dan menetapkan target penjualan; 

j. Menentukan harga jual standar bersama Direktur Teknik dan Operasi 

serta Departemen terkait; 

k. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugasnya kepada Direktur 

Teknik dan Operasi. 

2. Departemen Penelitian dan Pengembangan 

Departemen Peneliatan dan Pengembangan memiliki tugas dan 

tanggungjawab sebagai berikut; 

a. Melakukan identifikasi dan meramalkan peluang pasar; 

b. Melakukan perencanaan analisis peluang pasar; 

c. Merencanakan pengembangan jaringan pemasaran; 

d. Melakukan ekspansi bisnis atau diversifikasi usaha; 

e. Menentukan dan mengevaluasi ekspansi terhadap produk-produk 

perusahaan; 

f. Bertanggung jawab terhadap pengembangan bisnis perusahaan baik 

ekspansi ataupun investasi lainnya. 
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3. Departemen Produksi 

Departmenen Produksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut; 

a. Menentukan lokasi pembangunan plant atau pabrik tetap; 

b. Melakukan pemilihan dan evaluasi atas supplier; 

c. Merencanakan pemesanan serta pengangkutan bahan baku ke plant; 

d. Mengawasi serta mengarahkan jalannya proses produksi precast; 

e. Membuat laporan produksi precast dari setiap plant dan melaporkannya 

kepada Direktur Teknik & Operasi;  

f. Bertanggung jawab atas kualias bahan baku yang diperoleh dari supplier; 

g. Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas proses produksi precast di 

semua plant. 

4. Departemen Desain dan Standarisasi 

Departemen Desain dan Standarisasi memiliki tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut; 

a. Memeriksa semua proses produksi precast dan readymix agar sesuai 

dengan desain; 

b. Memberikan masukan atas setiap adanya perubahan bahan atau material 

yang digunakan; 

c. Membuat desain dan modifikasi desain sesuai dengan surat perintah kerja 

yang ada; 

d. Mempersiapkan perhitungan bahan untuk produksi precast dan readymix; 

e. Bertanggung jawab untuk menghasilkan produk precast dan readymix 

yang sesuai dengan keinginan pelanggan. 
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5. Departemen Pengendalian Operasi dan Pengadaaan 

Departemen Pengendalian Operasi dan Pengadaan memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut; 

a. Melakukan pengujian terhadap produk-produk perusahaan yaitu precast 

dan readymix; 

b. Memastikan semua kegiatan pengujian produksi precast dan readymix 

berjalan dengan baik; 

c. Mengeluarkan laporan hasil pengujian atas produk precast dan readymix 

dan melaporkannya ke Direktur Teknik & Operasi; 

d. Memberitahukan kepada manajer produksi precast dan readymix jika ada 

ketidaksesuaian material; 

e. Menyusun laporan yang berhubungan dengan besarnya jumlah produk 

yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan; 

f. Mengawasi penggunaan mesin dan alat-alat produksi precast dan 

readymix; 

g. Melakukan pemeriksaan berkala terhadap mesin dan peralatan di plant 

dan batching plant; 

h. Bertanggung jawab atas hasil inspeksi bahan baku dan proses produksi 

precast dan readymix; 

i. Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan mesin dan peralatan produksi 

precast dan readymix. 

6. Departemen Keuangan, Akuntansi dan Pajak 
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Departemen Keuangan, Akuntansi dan Pajak memiliki tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut; 

a. Menganalisis, mengembangkan, serta mengevaluasi sistem dan prosedur 

kebijakan akuntansi keuangan perusahaan agar sesuai dengan peraturan 

yang berlaku; 

b. Menentukan perhitungan dan pelaporan akuntansi keuangan yang 

digunakan perusahaan; 

c. Mengevaluasi laporan keuangan perusahaan sebelum diinformasikan 

kepada pemilik, pemerintah, dan pihak-pihak terkait lainnya; 

d. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dokumen penagihan atau 

pembayaran hutang-piutang perusahaan;  

e. Bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan hutang-piutang 

perusahaan; 

f. Bertanggung jawab terhadap perhitungan dan pengalokasian biaya pajak 

yang menjadi beban perusahaan; 

g. Bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan kewajiban perpajakkan 

(PPh dan PPN). 

7. Departemen Sistem, Risiko dan TI 

Departemen Sistem, Risiko dan TI memiliki tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut; 

a. Menentukan dan mengevaluasi sistem TI yang digunakan perusahaan; 

b. Bertanggung jawab terhadap implementasi sistem yang digunakan oleh 

perusahaan; 
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c. Mengevalusi risiko yang terjadi di perusahaan 

d. Menilai inovasi teknologi baru dengan melakukan perbandingan 

(benchmarking), ujicoba dan analisis untuk mendapatkan teknologi yang 

sesuai dengan proses bisnis perusahaan 

e. Menganalisis sistem dan teknologi yang ada di perusahaan dengan 

cara outsourcing agar dapat mengetahui sistem dan teknologi yang aplikatif 

f. Membuat usulan dan saran-saran penyesuaian program dan strategi 

dibidang Sistem dan Teknologi Informasi yang dipandang perlu dengan 

cara menyampaikan hasil evaluasi dalam rangka pencapaian tujuan jangka 

panjang; 

g. Merencanakan manajemen sistem informasi dengan membuat strategi, 

metodologi sistem informasi agar dapat diaplikasikan; 

h. Menyelenggarakan layanan kerja kolaboratif berupa forum diskusi 

bermoderator sebagai sarana knowledge sharing secara virtual dengan 

bantuan TI; 

i. Mengelola penerapan teknologi baru menggunakan prinsip-prinsip 

manajemen perubahan dengan cara sosialisasi yang terencana untuk 

meminimalkan resistensi pengguna. 

8. Departemen SDM dan Umum 

Departemen SDM dan Umum memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut; 

a. Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja;  

b. Melakukan pelatihan, pengembangan, dan penilaian kepada karyawan; 



20 

 

 
 

c. Memberikan kompensasi dan proteksi pada setiap karyawan perusahaan; 

d. Melakukan promosi, pemindahan, serta pemberhentian karyawan; 

e. Bertanggung jawab terhadap penerimaan dan pemberhentian karyawan. 

9. Departemen Pengembangan Usaha dan Prasarana 

Departemen Pengembangan Usaha dan Prasarana memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut; 

a. Melakukan usaha-usaha untuk pengembangan produk-produk 

telekomunikasi, baik produk sentral, terminal, transmisi, dan produk-

produk lainnya secara efektif dan efisien; 

b. Melakukan studi analisa mendalami tentang perkembangan sistem 

telekomunikasi dalam menentukan peluang bisnis; 

c. Memimpin pemberian bantuan kepada unit yang membutuhkan dalam 

pemberian kualitas komponen untuk usaha multi sourching; 

d. Memberikan bantuan teknis kepada fungsi produksi dalam membuat 

produksi yang dikembangkan. 

10. Departemen Peralatan dan Sarana Penunjan 

Departemen Peralatan dan Sarana Penunjang memiliki tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut; 

a. Menyediakan sarana yang dibutuhkan oleh perusahaan; 

b. Menyediakan peralatan dan sarana penunjang dalam kegiatan proyek 

dilapangan; 

c. Mengevaluasi atas penggunaan peralatan dan sarana penunjang 

perusahaan. 
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Berdasarkan struktur garis koordinasi pembagian tugas pada PT Waskita 

Beton Precast bahwa Direktur Keuangan dan Sistem dibantu oleh Departemen 

Akuntansi, Keuangan dan Pajak dan Departemen Sistem, Risiko dan TI yang 

masing-masing dikepalai oleh seorang Manajer Umum. Dalam Departemen 

Akuntasi, Keuangan dan Pajak terbagi lagi menjadi tiga divisi dengan masing-

masing divisi dikepalai oleh seorang Manajer. Divisi Akuntansi dikepalai oleh 

Bapak Rahman Hafiz sebagai Manajer Akuntansi. Divisi Keuangan dikepalai oleh 

Ibu Tri Yuharlina sebagai Manajer Keuangan. Sedangkan Divisi Pajak tempat 

praktikkan ditempatkan selama PKL dikepalai oleh Bapak Ronny sebagai Manajer 

Pajak. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan usaha utama PT Waskita Beton Precast adalah produksi beton 

precast dan ready mix dengan mengoperasikan 8 pabrik precast, 20 pabrik ready 

mix/ batching plant dan 2 stone crusher. Beton precast merupakan beton precast 

yang dibuat dan dicetak dengan ukuran yang sudah ditentukan atau disesuaikan 

dengan aplikasi kerja sehingga bisa menghemat biaya dan efisiensi waktu. 

Sementara itu ready mix concrete adalah cor beton curah siap pakai atau instan 

yang diproduksi di pabrik olahan atau batching plant perusahaan. Ready mix 

banyak digunakan dalam proyek – proyek yang berskala menengah ke atas karena 

ketepatan campuran dan waktu pengaplikasian yang lebih hemat dibandingkan 

dengan pengecoran secara manual. Terdapat proses dalam pembuatan produk 

beton precast dan readymix yang dilakukan oleh perusahaan yaitu: 

1. Beton Precast 
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Dalam memproduksi beton precast, perusahaan terlebih dahulu membuat 

cetakan yang sesuai dengan ukuran dan bentuk dari produk precast yang akan 

dibuat. Selanjutnya, untuk mencetak beton precast yang diinginkan, 

perusahaan menggunakan bahan dasar pasir pilihan yang sudah bersih dari 

endapan lumpur. Kemudian, pasir tersebut dicampur dengan semen sesuai 

takaran yang telah ditentukan. Campuran pasir dan semen kemudian 

dimasukkan ke dalam cetakan dan diberi besi tulangan di tengahnya. 

Terakhir, cetakan diaduk menggunakan adukan semen yang sesuai dan 

ditambahkan bahan pengering  agar cetakan cepat kering. 

PT Waskita Beton Precast memproduksi berbagai macam produk beton 

precast seperti bore pile, square pile, spun pile, girder, voided slab, full slab, 

dan balok untuk pekerjaaan gedung dan jembatan. Selain itu, Waskita Beton 

Precast juga membuat produk precast retaining wall seperti Flat Concrete 

Sheet Pile (FCSP) dan Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP). Sedangkan 

untuk pekerjaan drainase, Waskita Beton Precast telah memproduksi  u-ditch, 

u-ditch cover, u-gutter, dan box culvert. 

2. Beton Readymix 

 Proses produksi beton readymix dimulai dengan menakar dan 

memasukkan bahan agregat ke tungku berjalan yang telah disiapkan. 

Kemudian, bahan kimia aditif ditambahkan pada tank yang sudah diisi 

material agregrat. Proses selanjutnya, penambahan material air untuk 

menetapkan reaksi kimia ketika semen telah dicampurkan. Setelah itu, 

mateial semen abu-abu jenis portland dan pozzolana portland ditambahkan 
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dari truk yang sudah disiapkan. Terakhir, concrete readymix yang sudah jadi 

dimasukkan ke dalam truk mixer untuk didistribusikan ke lokasi tempat 

proyek-proyek Waskita. Saat ini, Waskita Beton Precast memproduksi 

produk readymix seperti concrete barrier dan rail pads. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Pada saat melaksanakan PKL di PT Waskita Beton Precast, praktikan 

ditempatkan di Departemen Akuntansi, Keuangan & Pajak. Namun praktikkan 

cenderung membantu mengerjakan pekerjaan pada Divisi Pajak. Pajak yang 

dikelola pada departemen ini terdiri dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN) maupun 

Pajak Penghasilan (PPh). PPN meliputi PPN masukan dan PPN keluaran. 

Sedangkan PPh meliputi PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh pasal 25 dan PPh pasal 

4 ayat 2 final. 

Bidang pekerjaan yang praktikan lakukan selama melaksanakan PKL di PT 

Waskita Beton Precast adalah sebagai berikut: 

1. Membuat monitoring Faktur Pajak Masukan Perusahaan. 

2. Menjalankan siklus PPN Masukan Perusahaan. 

3. Mengisi kolom bukti invoice pada Laporan Keuangan Tambahan Piutang 

perusahaan. 

4. Menghitung dan memverifikasi PPh Pasal 21 Jasa Tenaga Ahli. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam Divisi Pajak, praktikan melakukan berbagai pekerjaan harian yang 

praktikan catat secara lengkap pada lembar “Log Harian PKL PT Waskita Beton 

Precast” (Lampiran 24, Hal. 72). Pekerjaan yang dilakukan praktikan meliputi 

perpajakan perusahaan, yaitu PPN perusahaan dan PPh atas tenaga ahli yang 
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digunakan perusahaan. Namun secara umum praktikan diberikan tanggung jawab 

dalam menangani PPN Masukan perusahaan. Adapun gambaran umum dari 

pekerjaan-pekerjaan yang praktikan lakukan selama PKL sebagai berikut; 

1. Membuat Monitoring Faktur PPN Masukan Perusahaan 

 Dalam membuat monitoring Faktur PPN Masukan Perusahaan, praktikan 

menggunakan program Microsoft Excel sesuai dengan format yang digunakan 

oleh perusahaan. Praktikan membuat Monitoring Faktur PPN Masukan 

Perusahaan dari bulan Januari sampai Agustus 2016 (Lampiran 6, Hal. 47). 

Dimana tujuan dalam pembuatan monitoring ini untuk mempermudah dalam 

mengevaluasi pembukuan yang telah dilakukan oleh bagian Akuntansi. 

Adapun cara mengisi kertas kerja Laporan PPN Masukan sesuai dengan 

Standar Operasional Perusahaan adalah sebagai berikut; 

a. Memastikan Faktur Pajak sudah benar dan dapat dikreditkan dalam satu 

outner yang telah dikumpulkan. 

b. Isi kertas kerja monitoring Faktur PPN Masukan perusahaan dengan 

mengisi kolom yang berwarna hijau meliputi Nomor Urut, Nomor Bukti 

WKAK
5
, FG Pengganti, Nomor Faktur, Masa Pajak, Tahun Pajak, 

Tanggal Faktur, NPWP Rekanan, Nama Rekanan, Jumlah Dasar 

Pengenaan Pajak dan Jumlah Pajak Pertambahan Nilai. 

c. Kolom berwarna kuning tidak perlu diisi yang meliputi kolom FM, Kode 

Jenis Transaksi, dan Alamat Rekanan. 

                                                             
5
 WKAK adalah singkatan dari Waskita Karya Akuntansi yang merupakan suatu program 

pembukuan Akuntansi. 
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d. Pada kolom C diisi dengan nomor urut faktur pajak yang telah dilakukan 

penginputan. 

e. Pada kolom G yaitu FG Pengganti diisi angka 0 untuk Faktur Pajak 

Normal dan angka 1 untuk Faktur Pajak Pengganti. 

f. Pada kolom H yaitu Nomor Faktur diisi tanpa 3 angka pertama dan hanya 

angka saja. Contoh: 010.001-16.18517683, cukup diisi 0011618517683. 

g. Pada kolom I yaitu Masa Pajak diisi sesuai dengan masa pajak 

pembuatan faktur. 

h. Pada kolom J yaitu Tahun Pajak diisi sesuai dengan tahun masa pajak 

pembuatan faktur. 

i. Pada kolom K yaitu Tanggal Faktur diisi sesuai dengan penerbitan faktur 

pajak. 

j. Pada kolom L yaitu NPWP diisi sesuai dengan NPWP rekanan 

perusahaan pada faktur pajak. 

k. Pada kolom M yaitu Nama Rekanan diisi sesuai dengan nama rekanan 

perusahaan pada faktur pajak. 

l. Pada kolom O yaitu Jumlah DPP diisi dengan jumlah nominal DPP pada 

faktur pajak. DPP adalah Dasar Pengenaan Pajak yang merupakan 

nominal dari transaksi yang dilakukan sebelum dikenakan PPN. 

m. Pada kolom P yaitu Jumlah PPN diisi dengan jumlah PPN yang 

dikenakan sebesar 10% dari jumlah DPP. 

n. Pada kolom T yaitu Nomor Bukti Bayar diisi sesuai dengan nomor bukti 

bayar yang terdapat dalam hasil export WKAK dengan kode BB. Data 
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Faktur Pajak yang dilaporkan harus sesuai dengan Mutasi PPN Masukan 

dengan kode akuntansi 11411. 

o. Pada kolom U yaitu Nomor Cek/Giro diisi jika pembayaran dilakukan 

menggunakan Cek/Giro. 

p. Pada kolom V yaitu Nomor Surat Pemberian Kerja atau Surat Pembelian 

Material yang terdapat dalam Bukti Fisik dokumen. 

q. Pada kolom W yaitu Tanggal Surat Pemberian Kerja atau Surat 

Pembelian Material yang terdapat dalam Bukti Fisik dokumen. 

r. Pada kolom X yaitu Nomor Berita Acara Prestasi Pekerjaan atau Berita 

Acara Pembelian Material terdapat dalam Bukti Fisik dokumen. 

s. Pada kolom Y yaitu Tanggal Berita Acara Prestasi Pekerjaan atau Berita 

Acara Pembelian Material terdapat dalam Bukti Fisik dokumen. 

t. Pada kolom Z yaitu Uraian terdapat dalam hasil export WKAK 

 Setelah semua data terisi, praktikan melaporkan hasil pekerjaan praktikan 

kepada pembimbing untuk dilakukan monitoring PPN Masukan oleh bagian 

Akuntansi dan Pajak guna mengevaluasi bila terjadi kesalahan dalam 

penjurnalan pada bagian akuntansi. Kesalahan yang terjadi meliputi, terdapat 

dokumen fisik tetapi tidak terdapat dalam data hasil export WKAK sehingga 

bagian pajak melaporkannya pada bagian akuntansi. Ataupun terdapat dalam 

data hasil export WKAK tetapi tidak ada dokumen fisiknya sehingga perlu 

dicari kembali bukti fisik dokumen tersebut. 

2. Menjalankan siklus PPN Masukan Perusahaan 
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 Pajak Pertambahan Nilai atau yang dikenal dengan PPN adalah pajak atas 

setiap pembelian barang kena pajak atau pemanfaatan jasa kena pajak baik 

didalam wilayah Indonesia maupun diluar Indonesia. PPN merupakan Pajak 

tidak langsung dan Pajak atas konsumsi dalam negeri. Tarif PPN bersifat 

tetap yaitu sebesar 10% sedangkan Barang Kena Pajak atas ekspor dikenakan 

tarif 0%. PPN terbagi 2 yaitu PPN Masukan dan PPN Keluaran. PPN 

Masukan adalah PPN yang seharusnya sudah dibayar oleh Pengusaha Kena 

Pajak karena perolehan Barang Kena Pajak dan/atau perolehan Jasa Kena 

Pajak dan/atau pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dari luar 

Daerah Pabean dan/atau pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari Luar Daerah 

Pabean dan/atau impor Barang Kena Pajak. 

 Sedangkan PPN Keluaran adalah PPN terutang yang wajib dipungut oleh 

Pengusaha Kena Pajak yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak, 

penyerahan Jasa Kena Pajak, ekspor Barang Kena Pajak Berwujud, ekspor 

Barang Kena Pajak Tidak Berwujud dan/atau ekspor Jasa Kena Pajak. Bukti 

pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusahan Kena Pajak yang melakukan 

penyerahan Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak adalah Faktur Pajak 

(Lampiran 13, Hal. 57). Dalam hal ini praktikan bertanggung jawab atas 

siklus PPN Masukan Perusahaan. 

 Gambar III.1 pada halaman 29 menjelaskan alur diterimanya PPN 

Masukan Perusahaan, dimana PPN Masukan perusahaan tersebut menjadi 

tagihan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada perusahaan 

supplier. Dalam alur tersebut, praktikan bertanggung jawab atas PPN 
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Kesepakatan 
transaksi 

Penerbitan Surat 
Pembelian 
Material 

Pembukuan 
Akuntansi sebagai 
hutang perusahaan 

yaitu DPP+PPN 

Pembayaran DPP 
oleh Bagian 
Keuangan 

Pembukuan 
Akuntansi atas 

pembayaran DPP 

Supplier 
mengirimkan 
tagihan PPN 

Keluaran 

Perusahaan 
menerima 

tagihan PPN 
Masukan 

Membuat kertas 
kerja tagihan 
PPN Masukan 

Membuat 
Laporan 

Keuangan 
Tambahan PPN 

Masukan 

Merekonsiliasi 
PPN Masukan 

dengan data PPN 
yang telah 

dilapor 

Membuat 
Kuitansi manual 
untuk diajukan 

ke bagian 
keuangan 

Dilakukan 
pembayaran oleh 
bagian Keuangan 

Masukan perusahaan ketika perusahaan telah menerima tagihan PPN 

Masukan sampai PPN Masukan tersebut dilakukan pembayaran oleh Divisi 

Keuangan. Adapun rincian pelaksanaan kerja praktikan adalah sebagai 

berikut : 

Gambar III.1 

Alur Siklus PPN Masukan Perusahaan 

Sumber : Data Olahan Penulis (2016) 
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a. Perusahaan menerima tagihan PPN Masukan 

       Perusahaan menerima PPN Masukan yang merupakan PPN Keluaran 

dari supplier. PPN Masukan ini dapat dikreditkan dengan Pajak Keluaran 

perusahaan untuk masa pajak yang sama. PPN Masukan ini diperoleh 

dari supplier yang mengantarkan dokumen PPN secara langsung ke 

perusahaan atau melalui jasa kurir. Adapun dokumen yang diterima 

perusahaan berupa; 

1) Invoice PPN dari perusahaan supplier (Lampiran 8, Hal.52) 

2) Bukti Penerimaan Surat Pajak (Lampiran 9, Hal. 53) 

3) Bukti Setoran Pajak (Lampiran 10, Hal. 54) 

4) Surat Pemberitahuan Masa PPN  (Lampiran 11, Hal. 55) 

5) Daftar Pajak Keluaran (Lampiran 12, Hal 56) 

6) Faktur Pajak (Lampiran 13, Hal. 57) 

b. Membuat kertas kerja tagihan PPN Masukan 

       Setelah praktikan menerima dokumen-dokumen PPN Masukan 

perusahaan dari pihak resepsionis. Praktikan menginput tagihan PPN 

Masukan tersebut kedalam kertas kerja pada program Microsoft Excel 

sesuai dengan format yang digunakan perusahaan (Lampiran 14, Hal. 

58). Adapun data yang diinput meliputi; 

1) Nomor Urut Tagihan. 

2) Nama Rekanan. 

3) NPWP Rekanan berupa 15 digit angka. 

4) Kode Faktur Pajak berupa 3 digit pertama pada faktur pajak. 
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5) Nomor Seri Faktur Pajak berupa 13 digit angka. 

6) Tanggal Faktur Pajak diterbitkan. 

7) Nilai Nominal Dasar Pengenaan Pajak (DPP) pada daftar keluaran 

PPN supplier atau Faktur Pajak. 

8) Nilai Nominal Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada daftar keluaran 

PPN supplier atau Faktur Pajak. 

9) Jumlah nominal DPP dan PPN. 

c. Membuat Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan 

       Setelah melakukan penginputan seluruh tagihan PPN Masukan 

perusahaan dalam kertas kerja, praktikan membuat Laporan Keuangan 

Tambahan untuk PPN Masukan perusahaan. Laporan Keuangan 

Tambahan PPN Masukan dibuat dalam program Microsoft Excel 

(Lampiran 15, Hal. 60). Adapun data yang tercantum dalam Laporan 

Keuangan Tambahan PPN Masukan diantaranya; 

1) Nomor Urut Tagihan. 

2) Nama Rekanan. 

3) NPWP Rekanan berupa 15 digit angka. 

4) Kode Faktur Pajak berupa 3 digit pertama pada faktur pajak. 

5) Nomor Seri Faktur Pajak berupa 13 digit angka. 

6) Tanggal Faktur Pajak diterbitkan. 

7) Nilai Nominal Dasar Pengenaan Pajak (DPP) pada daftar keluaran 

PPN supplier atau Faktur Pajak. 
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8) Nilai Nominal Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada daftar keluaran 

PPN supplier atau Faktur Pajak. 

9) Jumlah nominal DPP dan PPN. 

10) Unit Bisnis perusahaan. 

11) Masa Surat Pemberitahuan Pajak. 

12) Bukti pembukuan hutang dan pembayaran Dasar Pengenaan Pajak 

dalam Akuntansi. 

13) Tanggal pembayaran Dasar Pengenaan Pajak. 

14) Tanggal verifikasi dokumen. 

d. Merekonsiliasi PPN Masukan dengan Data PPN yang Telah Dilapor 

       Setelah praktikkan meyelesaikan Laporan Keuangan Tambahn PPN 

Masukan, praktikkan melakukan rekonsiliasi atas PPN Masukan. Dimana 

Nomor Faktur dan Nominal PPN dalam Laporan Keuangan Tambahan 

PPN Masukan dicocokkan dengan data rekapitulasi PPN Masukan 

Perusahaan (Lampiran 16, Hal. 62). Bila PPN dalam Laporan Keuangan 

Tambahan PPN Masukan tidak terdapat dalam Rekapitulasi PPN 

Perusahaan, maka praktikkan menandakan jumlah PPN tersebut dengan 

warna kuning, sebagai arti bahwa PPN tersebut belum dilaporkan oleh 

perusahaan.  

e. Membuat Kuitansi Pembayaran Manual 

       Pekerjaan dalam membuat kuitansi untuk pembayaran manual dibuat 

setelah Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan selesai dikerjakan. 

Data yang lengkap dalam Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan 
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dikelompokkan sesuai dengan nama perusahaan supplier. Kemudian 

praktikkan menghitung seluruh hutang PPN Masukan yang harus 

dibayarkan kepada supplier (Lampiran 17, Hal. 63).  

        Setelah semua tagihan dijumlahkan, praktikan mengumpulkan 

berkas dokumen tagihan PPN Masukan yang perusahaan terima dari 

perusahaan supplier. Praktikkan mengumpulan dokumen tersebut dan 

membuat kuitansi manual sesuai dengan nominal tagihan yang telah 

memenuhi syarat untuk diajukan pembayaran (Lampiran 18, Hal. 64). 

Setelah semua kuitansi telah dibuat, praktikkan menyatukan kuitansi 

tersebut dengan dokumen PPN masukkan dari perusahaan supplier yang 

kemudian disatukan dalam outner. 

f. Dilakukan Pembayaran oleh Bagian Keuangan 

        Setelah praktikkan menyatukan semua dokumen PPN Masukan 

perusahaan dalam outner. Praktikkan menyerahkan outner tersebut 

berserta rekapan Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan yang telah 

lengkap kepada bagian keuangan. Kemudian bagian keuangan membuat 

jadwal pembayaran atas hutang tersebut. 

3. Mengisi kolom bukti invoice pada Laporan Keuangan Tambahan Piutang 

Perusahaan 

 Dalam mencari bukti invoice pada Laporan Keuangan Tambahan Piutang 

Perusahaan, praktikkan membutuhkan data yaitu Data Monitoring Piutang 

(Lampiran 19, Hal. 65), Kertas Kerja Laporan Keuangan Tambahan Piutang 

Perusahaan (Lampiran 20, Hal. 66) dan  Data Jurnal Akuntasi periode Januari 
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sampai Juni (Lampiran 21, Hal. 67). Dimana dalam mengisi kolom Invoice 

dalam Laporan Keuangan Tambahan Piutang dengan cara mencari nomor 

invoice tersebut dalam kertas kerja monitoring piutang. 

 Setelah praktikkan menemukan nomor invoice piutang yang sesuai dengan 

nama plant perusahaan dan nominalnya, kemudian praktikan cocokkan 

dengan data jurnal Akuntansi sesuai dengan nominal pada kertas kerja 

monitoring piutang. Langkah selanjutnya, praktikkan copy-paste nomor 

invoice tersebut dari kertas kerja monitoring piutang ke dalam kertas kerja 

Laporan Keuangan Tambahan Piutang. Jika ada piutang yang tidak terdapat 

dalam kertas kerja monitoring piutang dan data jurnal perusahaan, maka pada 

kolom invoice tersebut diberi keterangan WIP yang artinya piutang tersebut 

belum dibayar dan sedang dalam Work In Process.  

4. Menghitung dan memverifikasi PPh Pasal 21 Jasa Tenaga Ahli 

 PT Waskita Beton Precast dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

perusahaan membutuhkan jasa tenaga ahli seperti notaris, pengacara, akuntan, 

konsultan, ataupun arsitek. Dalam menggunakan jasa tenaga ahli, yang mana 

tenaga ahli tersebut dikenakan PPh pasal 21 atas penghasilan yang diperoleh 

dari perusahaan. PPh pasal 21 yang dikenakan oleh tenaga ahli ini dipotong 

oleh perusahaan dari penghasilan yang diterima, kemudian dibayarkan oleh 

perusahaan ke Kantor Pelayanan Pajak. 

 Praktikkan diminta untuk menghitung PPh pasal 21 atas jasa tenaga ahli 

perusahaan selama tahun 2016 dan menghitung kembali PPh pasal 21 atas 

jasa tenaga ahli perusahaan yang telah dibayarkan selama tahun 2015. Dalam 
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menghitung PPh pasal 21 jasa notaris, praktikkan menggunakan program 

Microsoft Excel (Lampiran 22, Hal. 68). Dalam penghitungan PPh pasal 21 

atas jasa notaris, dikenakan 50% dari jumlah penghasilan bruto yang diterma 

oleh tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas. Setelah itu dikenakan tarif 

berlapis sesuai pasal 17 UU PPh sebagai berikut; 

a. Tarif 5% atas penghasilan sampai dengan Rp 50.000.000 

b. Tarif 15% atas penghasilan diatas Rp 50.000.000 sampai dengan Rp 

250.000.000 

c. Tarif 25% atas penghasilan diatas RP 250.000.000 sampai dengan Rp 

500.000.000 

d. Tarif 30% atas penghasulan diatas Rp 500.000.000 

        Apabila tenaga ahli tidak memiliki NPWP maka akan dikenakan tarif 

120% dari PPh pasal 21. Setelah dilakukan perhitungan PPh pasal 21, 

praktikan melaporkan hasil pekerjaan praktikan kepada pembimbing. Hasil 

pekerjaan praktikan dibandingkan dengan hasil pekerjaan pembimbing. 

Ketika dilakukan perbandingan oleh pembimbing, terdapat beberapa 

kesalahan yang dilakukan oleh pembimbing dalam menghitung PPh pasal 21 

Jasa Tenaga Ahli. Sehingga pekerjaan praktikan mampu memberikan evaluasi 

bagi pembimbing. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama menjalankan PKL di PT Waskita Beton Precast, praktikan mengalami 

berbagai macam kendala, diantaranya: 



36 
 

 
 

1. PKL yang dilakukan oleh praktikan saat ini adalah praktik kerja pertama 

yang praktikan lakukan sehingga praktikan perlu banyak belajar. 

2. Dokumen PPN Masukan perusahaan yang harus dikerjakan membuat 

praktikan sulit menyelesaikannya secara cepat dikarenakan tagihan PPN 

Masukan setiap harinya selalu datang dari perusahaan supplier. Selain itu, 

praktikkan harus menghadapi perusahaan supplier terkait pembayaran 

tagihan PPN, baik secara langsung bertemu dengan karyawan perusahaan 

supplier ataupun secara tidak langsung melalui telepon. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Dalam mengatasi kendala-kendala yang praktikan temui di tempat PKL, 

praktikan melakukan beberapa hal berikut: 

1. Praktikan berusaha untuk beradaptasi dengan cepat dan selalu bertanya 

dengan rekan kerja ataupun pembimbing praktikan apabila praktikan 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. 

2. Praktikan mengerjakan Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan pada 

hari sabtu dan minggu dirumah, dikarenakan data yang digunakan sudah 

terdapat dalam laptop praktikan. Sehingga pekerjaan yang praktikan 

kerjaan tidak menumpuk dikantor. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu institusi yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dimana Universitas Negeri Jakarta 

memiliki komitmen dan tanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas serta dapat bersaing di dunia kerja. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

Universitas Negeri Jakarta memiliki program kepada calon lulusannya untuk 

memberikan pengalaman kerja nyata melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). Program ini juga berguna untuk melatih kemampuan mahasiswa untuk 

dapat beradaptasi dilingkungan kerja dan dapat mengetahui kompetensi apa saja 

yang dibutuhkan di dunia kerja. 

 Setelah sekitar 2 bulan praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT 

Waskita Beton Precast, berikut kesimpulan yang praktikan peroleh setelah 

menjalani kegiatan PKL tersebut: 

1. Praktikan memperoleh wawasan mengenai keterampilan yang harus 

dikuasai bila ingin berkarir di bidang perpajakan, praktikkan harus paham 

tentang peraturan perpajakan dan siklus perpajakan dalam perusahaan, 

mengetahui perkembangan perpajakan Indonesia, bersikap teliti dan cermat 

dalam mengelola dokumen-dokumen Pajak, dan senantiasa bekerja sesuai 

dengan Standar Operasional Perusahaan; 
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2. Sesuai dengan bidang kerja yang praktikan jalankan selama PKL, praktikan 

mampu membuat monitoring faktur pajak masukan perusahaan, memhami 

siklus PPN masukan perusahaan, memahami laporan keuangan tambahan 

piutang perusahaan serta mampu menghitung PPh Pasal 21 untuk Jasa 

Tenaga Ahli. 

3. Setelah menjalani kegiatan PKL di PT Waskita Beton Precast, praktikan 

akhirnya mengerti dengan dunia kerja dan menyadari bahwa soft skill seperti 

kepemimpinan, kemampuan bekerja sama dalam tim, kemampuan 

berinteraksi dengan orang lain, kepercayaan diri dan kemampuan dalam 

mengambil keputusan sangat diperlukan dalam dunia kerja. 

 

B. Saran – saran 

Berdasarkan hasil dari PKL yang praktikan alami selama di PT Waskita 

Beton Precast, maka praktikan akan memberikan saran kepada pihak-pihak 

terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Calon Praktikan 

a. Calon praktikan sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih dahulu 

mengenai tempat PKL yang akan praktikan tuju melalui mahasiswa 

senior ataupun browsing di internet; 

b. Calon praktikan sebaiknya mempersiapkan PKL dengan meningkatkan 

pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai dunia akuntansi baik itu 

pengetahuan yang bersifat teoritis maupun praktis; 

c. Calon praktikan harus selalu berupaya untuk tampil percaya diri, jujur, 

ramah, sopan, serta menjaga komunikasi dengan baik terhadap orang-
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orang di lingkungan sekitar tempat kerja praktikan, khusunya 

pembimbing PKL praktikan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya 

memberikan penyuluhan dan pembekalan kepada mahasiswa terkait 

pelaksanaan PKL, sehingga mahasiswa mengetahui prosedur untuk 

melaksanakan PKL;  

b. Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memfasilitasi 

mahasiswa dalam mencari tempat PKL agar memudahkan mahasiswa 

dalam pencarian tempat PKL yang sesuai.  

3. Bagi PT Waskita Beton Precast 

a. Perusahaan diharapkan dapat menjalin kerja sama yang cukup baik 

dengan Universitas Negeri Jakarta, untuk mempermudah mahasiswa 

selanjutnya yang akan melaksanakan PKL.  

b. Menerima dengan baik mahasiswa yang akan melaksanakan PKL serta 

memberikan bimbingan dan pengetahuan yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kerja yang professional kepada mahasiswa 

serta bekerja sama dengan pihak kampus untuk mendidik mahasiswa 

agar menjadi sumber daya manusia yang professional dan memiliki 

daya saing yang tinggi. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pengajuan PKL 
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Lampiran 2 Surat Penerimaan izin PKL 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penyelesaaian PKL
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Lampiran 4 Logo PT Waskita Beton Precast 
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Lampiran 5 Struktur Organisasi PT Waskita Beton Precast 
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Lampiran 5 Struktur Organisasi PT Waskita Beton Precast 
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Lampiran 6 Monitoring PPN Masukan 

Kertas kerja sebelum dikerjakan 
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Lampiran 6 Monitoring PPN Masukan 

Kertas Kerja setelah dikerjakan 



51 
 

 
 

 

 



52 
 

 
 

Lampiran 7 Bentuk Dokumen PPN Masukan yang terima 
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Lampiran 8 Invoice tagihan PPN Masukan 
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Lampiran 9 Bukti Penerimaan Surat 
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Lampiran 10 Bukti Setoran Pajak 
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Lampiran 11 Surat Pemberitahuan Masa PPN 
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Lampiran 12 Daftar Pajak Keluaran 

 

 

Lampiran 13 Faktur Pajak 
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Lampiran 14 Format Tagihan PPN Masukan 
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Kertas kerja sebelum dikerjakan 

Lampiran 14 Format Tagihan PPN Masukan 
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Kertas kerja sesudah dikerjakan 
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Lampiran 15 Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan 

Kertas kerja sebelum dikerjakan 
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Lampiran 15 Laporan Keuangan Tambahan PPN Masukan 
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Kertas kerja setelah dikerjakan 
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Lampiran 16 Rekapitukasi PPN yang telah dilapor 
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Lampiran 17 Rekapitulasi Pengajuan Pembayaran PPN Masukan 
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Lampiran 18 Kuitansi Manual Pengajuan Pembayaran 
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Lampiran 19 Monitoring Piutang 
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Lampiran 20 Laporan Keuangan Tambahan Piutang 
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Lampiran 21 Data Jurnal Akuntansi 
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Lampiran 24 Penghitungan PPh Pasal 21 
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Lampiran 23 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 23 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 23 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 24 Log Harian PKL 
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Lampiran 25 Surat Penilaian PKL 
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Lampiran 25 Kartu Konsultasi Pembimbing 

 


